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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

atas rahmat dan karunia-Nya, penulisan buku berjudul “Pariwisata 

Berbasis Komunitas” ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Pariwisata, dalam perkembangannya yang pesat, telah menjadi 

salah satu mesin penggerak perekonomian global. Namun, seiring 

dengan pertumbuhannya, muncul kesadaran kolektif akan kebutuhan 

untuk menyeimbangkan keuntungan ekonomi dengan kelestarian 

sosial, budaya, dan lingkungan. Dalam konteks inilah, konsep 

Pariwisata Berbasis Komunitas (Community-Based Tourism/CBT) 

hadir bukan hanya sebagai alternatif, melainkan sebagai sebuah 

paradigma baru yang transformatif. 

Buku ini lahir dari keyakinan kuat bahwa pariwisata yang paling 

berkelanjutan dan berdaya guna adalah pariwisata yang diletakkan 

sepenuhnya di tangan masyarakat lokal. CBT adalah sebuah 

pendekatan yang menempatkan komunitas sebagai aktor utama 

dalam perencanaan, pengembangan, pengelolaan, dan penikmatan 

manfaat dari kegiatan pariwisata di wilayah mereka sendiri. Ini adalah 

kisah tentang pemberdayaan, di mana warisan budaya dan kekayaan 

alam lokal dijaga dan dihidupkan melalui interaksi yang otentik dan 

saling menghormati dengan para pengunjung. 

Lebih dari sekadar menawarkan paket perjalanan, CBT 

menghadirkan pengalaman yang mendalam dan bermakna. 

Wisatawan tidak hanya melihat, tetapi juga berpartisipasi dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat, dari belajar menenun, memasak 

hidangan tradisional, hingga ikut serta dalam ritual adat. Di sisi lain, 

komunitas penerima manfaat memperoleh pengembalian yang adil 

dari sumber daya mereka, mempromosikan kebanggaan lokal, dan 

memperkuat identitas budaya. 

Melalui halaman-halaman buku ini, pembaca akan diajak untuk 

memahami secara komprehensif mulai dari filosofi dasar CBT, 
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langkah-langkah praktis implementasinya, tantangan yang mungkin 

dihadapi, hingga kisah sukses desa wisata di Indonesia. Kami berharap 

buku ini dapat menjadi panduan yang mencerahkan bagi akademisi, 

praktisi pariwisata, pemerintah daerah, dan yang terpenting, bagi 

anggota komunitas yang bercita-cita untuk membangun masa depan 

yang lebih baik melalui pariwisata yang beretika dan berkelanjutan. 

Semoga karya ini menginspirasi lahirnya lebih banyak lagi 

inisiatif pariwisata yang benar-benar memberdayakan dan 

mewujudkan tourism for all and by all. 

 

Selamat membaca dan berkreasi! 

 

Penulis 
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BAB 1 

DINAMIKA PARIWISATA  

DAN POTENSI LOKAL  

DI INDONESIA 
 

 

 

 

 

 

Latar Belakang: Peran Strategis Pariwisata dalam 

Pemberdayaan Masyarakat 
Pariwisata yang berkembang dengan baik adalah pariwisata yang 

mampu menarik kunjungan wisatawan, baik dari dalam maupun luar 

negeri. Kehadiran wisatawan ini bisa memberikan dampak positif, 

terutama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar 

destinasi. Masyarakat pun berkesempatan ikut terlibat, misalnya 

dengan membuka usaha kuliner, menyewakan jasa terkait wisata, atau 

menciptakan inovasi seperti oleh-oleh khas daerah yang bisa dibawa 

pulang wisatawan. Kegiatan ini tidak hanya membuka lapangan kerja 

baru, tapi juga membantu menambah penghasilan masyarakat, 

terutama bagi mereka yang sebelumnya memiliki keterbatasan 

ekonomi (Syarifah dan Rochani, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2019) di Desa Sukajaya 

Lempasing, Kabupaten Pesawaran yang berfokus pada 

pengembangan wisata pantai Mutun menjelaskan bahwa Pantai 

Mutun memiliki potensi besar untuk dikembangkan karena 

menawarkan karakteristik yang unik dibandingkan pantai lainnya. 

Salah satu keunggulannya adalah letaknya yang cukup dekat dari Kota 

Bandar Lampung hanya sekitar 30 menit perjalanan sehingga mudah 

diakses oleh wisatawan. 
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Kondisi perairan yang jernih serta ombak yang relatif tenang 

merupakan karakteristik alami Pantai Mutun yang memberikan nilai 

estetika tersendiri dan menjadi daya tarik implisit bagi wisatawan. 

Potensi ini semakin meningkat apabila didukung dengan pengelolaan 

sarana dan prasarana pariwisata yang memadai di sekitar kawasan 

pantai. Penguatan terhadap aspek-aspek pendukung tersebut 

berkontribusi dalam peningkatan daya tarik destinasi, sehingga dapat 

mendorong tingkat kunjungan ulang wisatawan. Keindahan alam 

pantai yang khas menjadikan pengalaman wisata yang berkesan dan 

sulit tergantikan, sehingga mampu menciptakan ketertarikan yang 

berkelanjutan. 

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat Desa 

Sukajaya menilai keberadaan objek wisata Pantai Mutun memberikan 

manfaat yang signifikan terhadap aspek fisik, sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat setempat, dengan persentase manfaat sebesar 

66%. Namun demikian, masyarakat yang melakukan aktivitas 

ekonomi di sekitar kawasan wisata, seperti pedagang makanan dan 

minuman, penyedia jasa sewa ban, serta pengemudi ojek perahu, 

dihadapkan pada beban biaya berupa potongan penghasilan yang 

dikenal sebagai retribusi atau yang disebut masyarakat sebagai "uang 

salar." Besaran potongan tersebut bersifat fluktuatif, menyesuaikan 

dengan jumlah pengunjung, sehingga menyebabkan ketidakpastian 

dalam pendapatan bulanan para pelaku usaha lokal. 

Secara ekonomi, pengembangan wisata Pantai Mutun 

memberikan kontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja bagi 

masyarakat sekitar, dengan jenis pekerjaan yang umum meliputi 

pedagang makanan dan minuman, penjual souvenir, serta pengemudi 

ojek perahu. Rata-rata pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 

tersebut tercatat sebesar Rp815.000 per orang setiap bulannya (T. A. 

Wibowo et al., 2019). Keberhasilan pengembangan pariwisata juga 

sangat bergantung pada peran stakeholder yang terlibat di dalamnya. 

 

Kerangka Regulasi dan Peran Pemangku Kepentingan 

dalam Pengembangan Pariwisata 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, pengembangan sektor pariwisata di Indonesia dapat 
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dilaksanakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, pelaku usaha 

pariwisata, serta masyarakat. Dalam konteks ini, pemerintah memiliki 

peran strategis tidak hanya sebagai regulator yang menetapkan 

norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam pengembangan 

kepariwisataan, tetapi juga terlibat secara langsung dalam aspek 

manajerial pengelolaan sektor tersebut. Di samping itu, pemerintah 

juga berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan promosi dan 

pemasaran pariwisata nasional, serta dalam pengembangan berbagai 

tingkatan destinasi, seperti Destinasi Pariwisata Nasional (DPN), 

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), dan Kawasan 

Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN). 

Pemerintah daerah pada tingkat provinsi memiliki fungsi dalam 

melaksanakan tugas pembantuan yang berkaitan dengan kegiatan 

promosi dan pemasaran kepariwisataan di wilayah provinsi. 

Sementara itu, pemerintah daerah kabupaten/kota memegang peran 

sentral dalam menjalin kerja sama dengan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pelaku industri dan masyarakat, untuk 

menyusun serta mengimplementasikan peraturan daerah 

kabupaten/kota yang selaras dengan ketentuan yang tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan (Lailatul Fitria, 2023).  

Peran organisasi swasta atau pelaku industri dalam sektor 

pariwisata juga diatur dalam Undang- Undang Nomor 10 Tahun 2009, 

khususnya pada Pasal 1 angka 7 dan 8. Dalam ketentuan tersebut 

dijelaskan bahwa yang dimaksud adalah perseorangan atau 

sekelompok orang (pengusaha) yang menjadi penyedia barang 

dan/atau jasa bagi pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta 

masyarakat dalam upaya pengembangan dan pengelolaan 

kepariwisataan di Indonesia. Terdapat dua bentuk utama lembaga 

swasta yang berperan dalam pengembangan pariwisata, yaitu:  

1. Badan Promosi Pariwisata Indonesia (BPPI) dan Badan Promosi 

Pariwisata Daerah (BPPD); serta  

2. Gabungan Industri Pariwisata Indonesia, yang terdiri dari unsur-

unsur pelaku usaha pariwisata, asosiasi usaha, asosiasi profesi, 

dan asosiasi lain yang memiliki keterkaitan langsung dengan 

sektor pariwisata. 
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Sebagaimana halnya dengan peran pemerintah, kehadiran sektor 

swasta memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas 

destinasi pariwisata. Melalui dukungan energi, inovasi, dan 

pendanaan yang berasal dari luar pemerintah, pihak swasta mampu 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan atraksi 

wisata maupun penyediaan fasilitas penunjang yang dibutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan serta mendukung 

penyelenggaraan kegiatan kepariwisataan. Undang-Undang 

Kepariwisataan juga menegaskan bahwa kedua lembaga swasta 

tersebut ditetapkan sebagai mitra kerja resmi pemerintah dalam 

pembangunan pariwisata secara nasional maupun daerah (Suardana, 

2016). 

Berdasarkan penjelasan Pasal 5 huruf e Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, organisasi masyarakat 

diartikan sebagai kelompok masyarakat yang berdomisili di dalam 

kawasan destinasi pariwisata dan memiliki peran aktif dalam 

mengorganisasi kegiatan kepariwisataan. Kelompok masyarakat ini 

juga diprioritaskan untuk memperoleh manfaat langsung dari 

pelaksanaan kegiatan pariwisata di wilayahnya. Dalam konteks ini, 

keberadaan masyarakat lokal yang tinggal di sekitar destinasi wisata 

memiliki posisi strategis, baik sebagai pelaku usaha, tenaga kerja, 

maupun sebagai tuan rumah (host) yang berinteraksi langsung 

dengan wisatawan. Peran aktif masyarakat setempat menjadi elemen 

kunci dalam keberhasilan pengelolaan dan pengembangan destinasi 

pariwisata secara berkelanjutan (Rusyidi dan Fedryansah, 2018). 

 

Pariwisata Berbasis Masyarakat 
Pengembangan pariwisata menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan dapat dilakukan salah satunya oleh 

masyarakat. Menurut penelitian yang telah dilakukan di Jawa Barat 

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat memberikan 

keuntungan dapat mengurangi kemiskinan di suatu daerah sebab 

dengan pengembangan tersebut membuka banyak peluang tambahan 

kerja bagi masyarakat tanpa harus meninggalkan kebiasaan atau 

rutinitas yang ada yang menjadi dampak secara langsung bagi 

masyarakat (Asy’ari et al., 2021). Penelitian lain yang dilakukan di 
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Desa Siraman keuntungan yang didapatkan ketika pengembangan 

pariwisata dilakukan berbasis masyarakat adalah semangat 

masyarakat yang tinggi sehingga berdampak pada tingginya 

partisipasi masyarakat dalam semua kegiatan, masyarakat dapat 

saling menjaga, berbagi, dan akhirnya proses itu dapat dirasakan 

secara adil (Prasta, 2021). 

Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata 

dapat menimbulkan kesadaran dan tanggung jawab untuk ikut serta 

dalam mengembangkan daya tarik wisata di daerahnya (Putu 

mahyuni dan Agung tistha DY, 2021) (Lestari, 2016). Penelitian lain 

yang dilakukan di Pasar Buah Berastagi juga memberikan hasil bahwa 

keuntungan ketika pengembangan pariwisata melibatkan masyarakat 

lokal adalah kondisi sosial yang kondusif serta keterbukaan 

masyarakat dalam menerima kehadiran wisatawan dapat 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi mereka sehingga 

meningkatkan kepuasannya dan keinginannya untuk kembali 

berkunjung ke Pasar Buah Berastagi (Ginting dan Veronica, 2016). 

Selanjutnya, penelitian di Desa Sekapuk pengembangan pariwisata 

yang berbasis masyarakat dapat memberikan keuntungan bagi 

masyarakat karena dana dikelola dengan baik oleh BumDes. Bumdes 

dapat memberikan beasiswa pendidikan bagi anak-anak yang berasa 

dari keluarga kurang mampu, anak yatim/piatu serta hafidz al- qur’an. 

Beasiswa diberikan dari jenjang pendidikan SD hingga dibangku 

kuliah. 

Pendanaan program beasiswa di Desa Sekapuk bersumber dari 

gabungan Dana Pendapatan Asli Desa (PADes) dan kas Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). Selain program beasiswa, upaya peningkatan 

kesejahteraan sosial juga tercermin melalui pemberian akses kepada 

120 perwakilan masyarakat untuk menjual produk kuliner di area 

Pasar Kuliner Wisata Setigi. Masyarakat Desa Sekapuk memperoleh 

hak istimewa berupa akses masuk gratis ke kawasan wisata dengan 

menunjukkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) sebagai bukti domisili. 

Khusus bagi pelajar yang berdomisili di desa tersebut, disediakan 

fasilitas koneksi internet (WiFi) secara gratis untuk mendukung 

kegiatan belajar mandiri dari rumah. Di samping itu, BUMDes Sekapuk 

juga melaksanakan program pemberdayaan ekonomi lainnya berupa 
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pemberian pinjaman usaha dengan bunga rendah (9% per tahun) 

kepada para janda yang merupakan warga desa, sebagai bagian dari 

skema pinjaman lunak yang bertujuan meningkatkan kemandirian 

ekonomi dan kesejahteraan kelompok rentan (Asmoro et al., 2021). 

Pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh masyarakat 

(komunitas) juga menimbulkan kerugian. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Resnawaty (2016) menyatakan bahwa 

salah satu kerugian atau kelemahan pengembangan pariwisata yang 

dilakukan oleh masyarakat adalah mudahnya minuman keras dan 

prostitusi terselubung. Masyarakat cenderung tidak memiliki 

ketegasan dalam memberikan batasan-batasan kepada wisatawan 

karena jika dilakukan pembatasan aturan/larangan peredaran 

minuman keras dan prostitusi maka berdampak pada turunnya 

jumlah pengunjung. Menurunnya jumlah pengunjung juga akan 

berdampak pada menurunnya jumlah pendapatan masyarakat sekitar 

(Resnawaty, 2016). 

Kelemahan lain yang terjadi adalah munculnya konflik 

kepentingan diantara lapisan masyarakat (Huda et al., 2023) (Doni 

dan Prasetyo, 2021). Kurangnya keselarasan dan koordinasi antara 

pemerintah dan masyarakat menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam 

proses pembangunan. Dalam praktiknya, pelaksanaan pembangunan 

cenderung didominasi oleh kelompok- kelompok tertentu, terutama 

individu yang tergabung dalam organisasi kemasyarakatan atau 

mereka yang memiliki posisi sebagai tokoh masyarakat. Kondisi ini 

menciptakan keterbatasan ruang partisipasi bagi masyarakat secara 

luas, sehingga potensi kontribusi publik dalam pembangunan belum 

dapat dimaksimalkan secara merata (Azizah dan Ilyas, 2023). Pada 

akhirnya pengembangan pariwisata membutuhkan komitmen yang 

besar dari seluruh pihak yang terlibat untuk mewujudkan 

keberhasilan implementasinya. 

 

Konteks Lokal: Potensi dan Tantangan Pengembangan 

Pariwisata di Kabupaten Lampung Tengah 
Pengembangan pariwisata yang telah dilakukan di beberapa 

daerah tidak terkecuali di Kabupaten Lampung Tengah. Kabupaten 
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Lampung Tengah merupakan wilayah terluas kedua di Provinsi 

Lampung setelah Kabupaten Lampung Timur, dengan total luas 

wilayah mencapai 4.645,47 km². Wilayah ini mencakup beragam 

bentuk topografi, mulai dari dataran rendah, kawasan perbukitan, 

hingga wilayah pegunungan yang tersebar di sejumlah kecamatan 

dengan ketinggian rata-rata mencapai 1.600 meter di atas permukaan 

laut. 

Keberadaan kondisi alam berupa pegunungan dan perbukitan 

menawarkan panorama yang indah, sehingga memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis alam oleh 

masyarakat setempat. Selain potensi wisata alam, Kabupaten 

Lampung Tengah juga memiliki kekayaan destinasi wisata lainnya, 

seperti wisata religi, budaya, sejarah, serta wisata buatan. Seluruh 

potensi tersebut memberikan peluang strategis untuk dikembangkan 

sebagai basis peningkatan perekonomian daerah sekaligus 

mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan (Yulianto, 2020).  

Kabupaten Lampung Tengah memiliki beragam objek daya tarik 

wisata yang tersebar di wilayah bagian barat, tengah, hingga timur. 

Keragaman jenis wisata yang dimiliki meliputi wisata alam, budaya, 

serta potensi agrowisata. Dalam kategori wisata alam, salah satu 

destinasi unggulan adalah Air Terjun Curup Tujuh yang terletak di 

Kecamatan Selagai Lingga. Selain itu, terdapat pula potensi wisata 

lainnya seperti air terjun tambahan, danau, sungai, bendungan, 

embung, serta kawasan perkebunan nanas dan tebu. Pemanfaatan 

lahan pekarangan oleh masyarakat juga menunjukkan potensi yang 

signifikan untuk diarahkan dalam pengembangan agrowisata berbasis 

masyarakat.  

Di samping kekayaan alam, Kabupaten Lampung Tengah juga 

memiliki warisan budaya yang masih terjaga dan berpotensi 

dikembangkan sebagai destinasi wisata budaya. Beberapa di 

antaranya adalah Kampung Wisata Bali, Cagar Budaya Kampung Tua, 

benda-benda peninggalan sejarah seperti Minak Ngediko Pulun bin 

Minak Nato, Batu Tumpang, serta berbagai elemen budaya lokal 

lainnya yang merepresentasikan kekayaan sejarah dan identitas 

daerah. Potensi tersebut menjadikan Kabupaten Lampung Tengah 
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sebagai salah satu wilayah strategis dalam pengembangan pariwisata 

daerah yang berkelanjutan dan inklusif (Peraturan Daerah No. 13 

Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 

2021-2025, n.d.). Terbentuknya Perda No 13 tentang rencana induk 

pengembangan kepariwisataan daerah tahun 2021-2025 tidak serta 

merta membuat pariwisata Kabupaten Lampung Tengah berkembang 

pesat. Pembangunan pemerintah Kabupaten Lampung Tengah masih 

difokuskan pada pembangunan infrastruktur (Karami dan Iswan, 

2023). Pengembangan pariwisata tanpa pembangunan infrastruktur 

jalan dan akses yang mudah tidak akan mampu memberikan dampak 

yang signifikan bagi masyarakat sekitar lokasi wisata (Chaerunissa 

dan Yuniningsih, 2020). Sehingga sangat menyeimbangkan antara 

pembangunan infrastruktur dan pengembangan pariwisata sangat 

penting untuk dilakukan oleh pemerintah. 

 

1. Embung Kampung Tanjung Anom sebagai Studi Kasus 

Pengembangan Pariwisata Lokal 

Pengembangan pariwisata di Kabupaten Lampung Tengah 

diarahkan pada pengembangan Pariwisata lokal (local tourism) yaitu 

jenis kepariwisataan yang ruang lingkupnya lebih sempit dan terbatas 

dalam tempat-tempat tertentu saja (Tangalele et al., 2019). Salah satu 

pariwisata lokal yang dikembangkan di Kabupaten Lampung Tengah 

adalah Embung Kampung Tanjung Anom yang terletak di Kampung 

Tanjung Anom. Kampung Tanjung Anom memiliki luas wilayah sekitar 

1.249 hektare, dengan potensi alam yang didominasi oleh lahan-lahan 

perkebunan, khususnya untuk komoditas tebu dan singkong. 

Dari sisi sumber daya manusia, kampung ini dihuni oleh sekitar 

6.000 jiwa yang terbagi dalam 1.459 kepala keluarga. Komposisi mata 

pencaharian penduduk menunjukkan bahwa sekitar 80% bekerja 

sebagai karyawan di perusahaan- perusahaan yang beroperasi di 

sekitar wilayah kampung. Sementara itu, sekitar 17% penduduk 

berprofesi sebagai petani perkebunan tebu dan singkong, dan sisanya, 

sekitar 3%, bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Struktur ini 

menunjukkan dominasi sektor non-pertanian dalam struktur 

ekonomi masyarakat, meskipun potensi perkebunan tetap menjadi 

salah satu penopang ekonomi lokal (Wirawan dan Raharjo, 2018). 
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Potensi alam dan sumber daya manusia yang dimiliki Kampung 

Tanjung Anom memperoleh dukungan signifikan dari keberadaan dua 

perusahaan besar yang mengapit wilayah kampung, yaitu PT Great 

Giant Pineapple dan PT Gunung Madu Plantations. PT Great Giant 

Pineapple merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

produksi buah-buahan untuk keperluan ekspor maupun pemenuhan 

kebutuhan pasar domestik. Sementara itu, PT Gunung Madu 

Plantations merupakan perusahaan industri gula yang menjalin 

kemitraan dengan masyarakat Kampung Tanjung Anom, khususnya 

dalam pengelolaan lahan perkebunan. Keberadaan kedua perusahaan 

ini memberikan keuntungan strategis bagi pengembangan potensi 

kampung, baik dalam hal penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat 

lokal di sektor produksi, maupun dalam penyerapan hasil perkebunan 

masyarakat seperti tebu dan buah-buahan sebagai bahan baku 

industri. Selain itu, kontribusi kedua perusahaan tersebut juga 

tercermin dalam partisipasi mereka terhadap pembangunan dan 

pengembangan kawasan wisata Embung Tanjung Anom, yang menjadi 

salah satu aset strategis kampung dalam upaya diversifikasi ekonomi 

berbasis pariwisata. 

 

2. Sejarah dan Perkembangan Embung Tanjung Anom 

Pembangunan Embung Tanjung Anom telah dilakukan sejak tahun 

2013 dengan menggunakan dana yang bersumber dari swadaya 

masyarakat sekitar. Pembangunan pertama Embung Tanjung Anom 

sepanjang 4 KM, pembangunan terus dilakukan hingga saat ini 

Embung Tanjung Anom memiliki panjang sekitar 8 KM. Embung ini 

dibangun dengan tujuan untuk menampung jumlah air dari sungai 

ataupun air hujan agar masyarakat kampung tanjung anom tidak 

mengalami kekeringan saat musim kemarau. Sebagai landasan 

historis, sejak tahun 1970-an Kampung Tanjung Anom selalu 

mengalami kekeringan ketika musim kemarau tiba, sehingga 

masyarakat mengandalkan bantuan air dari perusahaan-perusahaan 

sekitar Kampung Tanjung Anom. Hal tersebut mendasari kepala 

kampung saat itu, Bapak WTH untuk memprakarsai pembuatan 

Embung Tanjung Anom. Namun ide besar tersebut diiringi dengan 

rasa tidak percaya dan pesimistis dari beberapa lapisan masyarakat 
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karena kampung Tanjung Anom sejak dahulu kala sudah mengalami 

krisis air dan kekeringan saat memasuki musim kemarau dan belum 

mendapatkan Solusi atas permasalahan kekeringan tersebut. 

Seiring berjalannya waktu, melihat dampak yang ditimbulkan 

dari pembangunan Embung Tanjung Anom sudah mulai dirasakan 

oleh masyarakat sekitar embung dengan tidak lagi merasakan 

kekeringan ketika musim kemarau membuat rasa kepercayaan publik 

muncul dan membuat semakin banyak masyarakat yang terlibat 

dalam pembangunan Embung Tanjung Anom. Pada tahun 2015 kepala 

kampung menggunakan dana desa sebesar Rp 250.000.000;- untuk 

pembangunan lanjutan Embung Tanjung Anom. Inovasi masih terus 

dilakukan kawasan embung yang sebelumnya berupa semak belukar 

diubah dan dikembangkan menjadi kawasan yang nyaman dan 

menarik dan munculah ide gagasan untuk dijadikan sebagai tempat 

wisata bagi warga Kampung Tanjung Anom dengan cara mendirikan 

fasilitas-fasilitas umum dan dilengkapi dengan berbagai wahana. 

Semangat masyarakat dalam membangun embung ditunjukkan 

dengan partisipasi aktif mereka dalam penggalian embung baik secara 

konvensional maupun dengan menggunakan mesin. Pembangunan 

gazebo, jembatan, menara pandang, kebun agrowisata dan hampir 

seluruh fasilitas di Embung Tanjung Anom juga melibatkan 

masyarakat. Maka pada tahun 2018 dibentuklah kelompok sadar 

wisata (Pokdarwis) yang diprakarsai oleh Dinas Pemuda, olahraga 

dan pariwisata Kabupaten Lampung Tengah. Sebagai upaya 

pengembangan dan pelibatan aktif masyarakat tanjung anom, 

pengelolaan Embung Tanjung Anom telah diserahkan kepada Badan 

Usaha Milik Kampung (BUMK) dibawah kepemimpinan ASW, tokoh 

pemuda kampung tanjung anom. BUMK Tanjung Anom telah dibentuk 

setahun sebelumnya, yakni pada Januari 2017 berdasarkan hasil 

musyawarah mufakat antara pemerintah kampung bersama dengan 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan perwakilan tokoh 

masyarakat desa.  

Pada tahun 2020, Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah 

melalui Dinas Pariwisata memberikan dukungan terhadap 

pengembangan Kampung Tanjung Anom dengan membangun fasilitas 

publik yang lebih representatif sebagai bagian dari upaya 
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mewujudkan program Kampung Agrowisata. Pada tahun yang sama, 

Kampung Tanjung Anom, yang terletak di Kecamatan Terusan Nunyai, 

secara resmi ditetapkan sebagai Kawasan Pengembangan Pariwisata 

Unggulan Terpadu (KKPUT) oleh pemerintah daerah. Penetapan ini 

menunjukkan komitmen pemerintah dalam mengembangkan potensi 

lokal berbasis agrowisata yang berkelanjutan, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui sektor pariwisata. 

Puncaknya, pada tahun 2022 pemerintah kampung tanjung anom 

menerima penghargaan berupa desa wisata binaan Kemenparekraf RI 

dan menerima dana bantuan pengembangan embung sebesar 2 Milyar 

rupiah. 

 

3. Potensi dan Daya Tarik Wisata Embung Tanjung Anom 

Potensi pariwisata Embung Tanjung Anom sangat beragam, 

antara lain: 

a. Atraksi Wisata: Terdapat jembatan gantung, menara pandang, 

sepeda air, dan pertunjukan kesenian tradisional seperti kuda 

lumping. 

b. Fasilitas Pendukung: Disediakan area parkir, balai pertemuan, 

kafetaria, jalur jungle tracking, kamar mandi umum, kios souvenir, 

kuliner lokal, mushola, area outbound, dan spot foto. 

c. Paket Wisata Edukasi: Tersedia paket wisata edukasi tanaman dan 

kerajinan tangan seperti rajut talikur. 

d. Pengelolaan oleh BUMK: Embung ini dikelola oleh Badan Usaha 

Milik Kampung (BUMK) Tanjung Anom, yang bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan asli desa dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Sementara itu, potensi sumber daya alam yang terdapat di 

Embung Tanjung Anom berupa keanekaragaman flora seperti Pohon-

pohon lokal yang terdiri dari seperti akasia, trembesi, atau jati yang 

tumbuh secara alami serta tanaman air seperti eceng gondok, teratai, 

dan ganggang air. Keanekaragaman fauna seperti Burung-burung 

lokal seperti kuntul, belibis, dan pipit sawah. Ikan air tawar mungkin 

secara alami berkembang, seperti mujair atau nila liar. Serangga dan 

amfibi seperti capung, katak, dan kupu-kupu yang mendukung 

ekosistem alami. 
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Potensi sumber daya buatan dibuat guna mendukung potensi 

yang sudah ada. pemerintah Kampung Tanjung Anom membangun 

Tanaman hias dan peneduh yang sengaja ditanam seperti bougenville, 

pohon ketapang kencana. Tanaman pertanian di sekitar embung 

seperti padi, jagung, atau sayuran jika embung digunakan untuk 

irigasi. Fauna Buatan juga dikembangkan di Embung Tanjung Anom 

yakni Ikan yang ditebar untuk budidaya seperti nila, lele, atau gurami. 

Hewan ternak milik warga sekitar yang memanfaatkan air embung. 

Burung peliharaan atau unggas yang mungkin sengaja dilepas atau 

dibudidayakan dekat embung. 

 

Penerapan Community-Based Tourism (CBT) di 

Embung Tanjung Anom 
Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan Embung Tanjung 

Anom sudah menggunakan konsep Community Based Tourism (CBT). 

Konsep yang berfokus untuk mengajak masyarakat berpartisipasi, 

menyetarakan ide, dan memberdayakan masyarakat (Anggriani et al., 

2023). Dalam proses pengembangan desa wisata, partisipasi aktif 

masyarakat lokal merupakan elemen kunci yang menentukan 

keberhasilan dan keberlanjutan program tersebut.  

Konsep Community Based Tourism (CBT) muncul sebagai 

pendekatan yang merepresentasikan model pengembangan 

pariwisata yang berorientasi pada pemberdayaan komunitas lokal. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan langsung 

masyarakat dalam penyediaan layanan pariwisata, serta berfokus 

pada upaya interpretasi dan penyampaian nilai-nilai budaya dan 

kearifan lokal, sekaligus menjaga kelestarian lingkungan di sekitar 

destinasi wisata (Normayasai, 2024) (Salihin, 2023). Konsep CBT pada 

dasarnya tidak dapat dilepaskan dari aspek ekonomi, sosial, budaya, 

lingkungan dan politik (Tirtoni, 2022) (Nurwanto, 2020) (Herbasuki, 

2019). 

Pentingnya CBT yang melibatkan berbagai aspek dalam 

kehidupan masyarakat, pengembangan CBT di Embung Tanjung 

Anom di prakarsai oleh Kepala Kampung Tanjung Anom Bapak WTH. 

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pengembangan CBT 

harus di prakarsai oleh sosok tertentu (Permatasari et al., 2021). 
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Semangat tinggi dari bapak kepala kampung kemudian memotivasi 

warga kampung untuk bergabung dalam pengembangan Embung 

Tanjung Anom. Pada akhirnya pengelolaan Embung Tanjung Anom 

diserahkan ke BUMK. Campur tangan dan pelibatan masyarakat dalam 

pengembangan Embung Tanjung Anom sangat besar, karena 

masyarakat melalui Pokdarwis selalu dilibatkan dalam tahapan 

perencanaan hingga pengambilan keputusan pengembangan Embung 

Tanjung Anom. Misalnya pada saat pembuatan kebun agro wisata, 

pokdarwis dan BUMK serta pemerintah desa terlebih dahulu 

membuat perencanaan yang matang secara bersama-sama.  

Pokdarwis dan BUMK Kampung Tanjung Anom didominasi oleh 

keterlibatan pemuda. Sehingga fokus CBT di Kampung Tanjung Anom 

adalah pemuda kampung. Menurut penelitian terdahulu peran 

pemuda dalam pengembangan pariwisata sangat besar, dapat 

ditunjukkan dengan keterlibatan langsung dalam atraksi pariwisata 

dan melakukan upaya publikasi dan promosi pariwisata di media 

sosial. mengingat kaum muda cenderung adaptif dengan 

perkembangan teknologi informasi (Ramadhani, 2022). Peran 

pemuda di dalam pengembangan Embung Tanjung Anom itu sendiri 

adalah melakukan atraksi seperti terlibat langsung dalam 

pembangunan fasilitas sarana prasarana yang ada di embung dan 

melakukan pengelolaan embung serta mempromosikan Embung 

Tanjung Anom di media sosial instagram dan facebook. 

 

Tantangan dan Hambatan dalam Pengembangan 

Embung Tanjung Anom 
Pengembangan Embung Tanjung Anom yang telah menerapkan 

konsep CBT dengan melibatkan partisipasi masyarakat. Tingginya 

partisipasi masyarakat berdampak pada pengelolaan Embung 

Tanjung Anom yang semakin membaik. Embung Tanjung Anom resmi 

dibuka untuk umum pada bulan Februari 2018. Sejak awal 

operasionalnya, objek wisata ini menunjukkan respons positif dari 

masyarakat, yang tercermin dari tingginya jumlah kunjungan.  

Pada bulan pertama pembukaan, embung tersebut berhasil 

memperoleh pendapatan sebesar tiga juta rupiah. Sumber 

pendapatan tersebut berasal dari aktivitas penyewaan sepeda air dan 
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kontribusi parkir, mengingat belum diberlakukannya tiket masuk bagi 

pengunjung. Dalam beberapa kesempatan, Bupati Lampung Tengah 

juga turut melakukan kunjungan langsung ke lokasi, sebagai bentuk 

dukungan terhadap pengembangan destinasi wisata berbasis 

komunitas di wilayah tersebut (Wirawan dan Raharjo, 2018).  

Masyarakat menerima dampak baik dari berkembangnya wisata 

Embung Tanjung Anom dengan mendapatkan penghasilan tambahan 

dari aktivitas perdagangan yang dilakukan di embung. Namun, 

manfaat ini tidak lama dinikmati oleh masyarakat karena di tahun 

2019 terjadi pandemi covid-19. Puncaknya pada tahun 2020 

pemerintah menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

yang mana masyarakat dilarang untuk banyak melakukan aktivitas 

diluar rumah termasuk mengunjungi tempat wisata (Thorik, 2020). 

Permasalahan pengembangan Embung Tanjung Anom mulai 

muncul saat terjadi pandemi covid-19. Jumlah kunjungan menurun 

drastis dan sulit untuk dipulihkan kembali. Berbagai upaya telah 

dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat dengan melakukan 

banyak atraksi berupa kegiatan memancing bersama dengan 

memanfaatkan daya tarik embung yang didalamnya yang telah diisi 

berbagai jenis ikan.  

Menurunnya jumlah kunjungan wisatawan berdampak pada 

rendahnya partisipasi dan semangat Masyarakat untuk 

mengembangkan kembali Embung Tanjung Anom. Masyarakat 

Kampung tanjung anom kurang mendapatkan edukasi dan sosialisasi 

tentang pengelolaan pariwisata dengan konsep pemberdayaan 

Masyarakat. Sehingga penerapan konsep CBT yang menempatkan 

partisipasi Masyarakat menjadi tolok ukur utama keberhasilan 

pemberdayaan Masyarakat di Embung Tanjung Anom belum 

maksimal dalam implementasinya.  

Masyarakat Kampung Tanjung Anom juga masih memiliki 

ketergantungan dengan mata pencaharian utamanya seperti 

pertanian dan buruh pada pabrik lokal. Kecenderungan masyarakat 

yang masih bergantung pada mata pencaharian utamanya karena 

manfaat ekonomis pengelolaan Embung Tanjung Anom belum 

dirasakan secara maksimal oleh Masyarakat. Wisata Embung Tanjung 

Anom hanya ramai disaat-saat tertentu, misalnya disaat ada kegiatan 
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lomba memancing, PKK dan lain sebagainya. Di sisi lain, keberhasilan 

suatu destinata  

Di sisi lain, keberhasilan suatu destinasi wisata berbasis 

Community-Based Tourism (CBT) sangat bergantung pada aspek 

keberlanjutan dan rasa kepemilikan yang kuat dari masyarakat 

setempat. Keberlanjutan destinasi menjadi prasyarat penting agar 

kegiatan pariwisata tidak hanya bersifat sementara, tetapi mampu 

memberikan manfaat jangka panjang. Dalam praktiknya, model CBT 

umumnya diwujudkan melalui pengembangan usaha-usaha kecil di 

wilayah pedesaan yang dikelola langsung oleh masyarakat lokal. 

Dalam proses tersebut, masyarakat memperoleh dukungan dari 

pelaku industri pariwisata, baik dalam bentuk pendampingan 

manajerial, promosi usaha, maupun penguatan kapasitas. Kolaborasi 

ini tidak hanya membantu menjaga kesinambungan usaha, tetapi juga  

memperkuat  kohesi  sosial  dan  keberlangsungan  komunitas  secara 

keseluruhan (Prasetyo et al., 2024). Di Kampung Tanjung Anom 

pengembangan pariwisatanya belum sampai pada tahapan 

Pembangunan UMKM karena sejauh ini pembangunan masih berfokus 

pada Pembangunan fisik atau infrastruktur. 

 

Peran Masyarakat dan Pemerintah serta Transformasi 

Digital dalam Pengembangan Embung Tanjung Anom 
1. Peran Masyarakat 

Pelibatan masyarakat lokal merupakan aspek krusial dalam 

pengembangan pariwisata berbasis komunitas. Masyarakat memiliki 

posisi strategis yang memungkinkan mereka berperan sebagai pelaku 

usaha, pengelola, maupun penyedia jasa pariwisata. Partisipasi aktif 

dari masyarakat setempat tidak hanya mendukung operasional 

destinasi, tetapi juga menciptakan suasana yang ramah dan kondusif 

bagi wisatawan, sehingga memberikan pengalaman berkunjung yang 

berkesan. Tingkat partisipasi masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kesadaran mereka terhadap pentingnya sektor pariwisata 

dalam menunjang aspek sosial, budaya, dan ekonomi kehidupan 

mereka.  

Oleh karena itu, pembangunan pariwisata yang berkelanjutan 

menuntut adanya upaya peningkatan kapasitas dan pemahaman 
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masyarakat terhadap manfaat langsung maupun tidak langsung dari 

kegiatan pariwisata (Mahanani dan Hananik, 2021). Upaya dalam 

menumbuhkan kesadaran masyarakat harus diimbangi dengan upaya 

pemerintah desa dalam melakukan pemerataan ekonomi melalui 

distribusi kegiatan-kegiatan pariwisata pada seluruh lapisan 

masyarakat. Selama ini pemanfaatan secara ekonomis dari 

pengelolaan pariwisata Embung Tanjung Anom hanya terbatas pada 

beberapa lapisan masyarakat dan kelompok-kelompok kecil yang 

terlibat dalam BUMK. Secara keseluruhan manfaat ekonomi belum 

dirasakan oleh masyarakat kampung tanjung anom sehingga 

hubungan antar masyarakat timbul rasa saling ketidakpercayaan dan 

iri hati dan hal tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi 

masyarakat kampung tanjung anom. 

 

2. Peran Pemerintah 

Selain masyarakat pelibatan pemerintah juga menjadi hal yang 

sangat penting untuk menunjang pelaksanaan pengembangan 

pariwisata Embung Tanjung Anom. Pemerintah daerah memegang 

peran strategis dalam mendukung pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat, khususnya melalui penyediaan infrastruktur 

pendukung. Infrastruktur tersebut mencakup aksesibilitas jalan, 

sarana transportasi, serta fasilitas umum lainnya yang diperlukan 

guna menunjang kelancaran aktivitas wisata. Ketersediaan 

infrastruktur yang memadai menjadi prasyarat penting dalam 

menciptakan destinasi yang layak kunjung dan nyaman, serta 

memperkuat daya saing pariwisata lokal. Dengan demikian, 

keterlibatan aktif pemerintah daerah dalam aspek pembangunan fisik 

turut memperkuat fondasi pengembangan pariwisata yang 

partisipatif dan berkelanjutan (Ransta L. Lekatompessy; Edoardus E. 

Maturbongs; Hubertus Oja, 2023). 

Pengelolaan Embung Tanjung Anom sendiri dalam hal 

infrastruktur jalan belum memadai, hal ini ditunjukkan dengan akses 

jalan menuju Embung Tanjung Anom yang masih berupa jalan tanah 

dan bebatuan onderlagh dan berlubang sehingga pada saat musim 

hujan lubang di jalanan tergenang air dan menyulitkan pengendara. 

Secara khusus dalam hal Pembangunan infrastruktur Pemerintah 
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Kabupaten Lampung Tengah belum menunjukkan keseriusan dalam 

keterlibatannya untuk menunjang promosi Embung Tanjung Anom. 

Akses menuju Lokasi wisata yang masih sulit membuat wisatawan 

enggan mendatangi Lokasi wisata. Sementara itu, menurut penelitian 

yang telah dilakukan oleh Fatmasari (2023) Ketersediaan 

infrastruktur yang memadai merupakan salah satu faktor kunci dalam 

membentuk kualitas pengalaman wisatawan saat mengunjungi suatu 

destinasi. 

Infrastruktur yang baik tidak hanya meningkatkan kenyamanan 

dan aksesibilitas, tetapi juga berperan langsung dalam menciptakan 

kesan positif terhadap kawasan wisata. Oleh karena itu, 

pengembangan infrastruktur dan sistem pendukungnya memiliki 

peran yang sangat vital dalam mendorong pertumbuhan sektor 

pariwisata. Infrastruktur yang terencana dan terintegrasi dengan baik 

dapat meningkatkan daya tarik destinasi, memperluas jangkauan 

wisatawan, serta memperkuat konektivitas antar wilayah, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian daerah 

melalui aktivitas pariwisata (Fatmasari et al., 2023). 

 

3. Transformasi Digital 

Lambatnya pengembangan Embung Tanjung Anom juga 

disebabkan oleh masih terbatasnya promosi yang dilakukan oleh 

kepala kampung dan BUMK selaku pengelola embung. Promosi hanya 

dilakukan dari mulut ke mulut dan terbatas di media sosial facebook, 

Instagram dan youtube. Pengelola tidak bekerjasama dengan 

influencer ataupun penggiat pariwisata di kalangan masyarakat 

khususnya pemuda di Lampung. Penelitian terdahulu 

mengungkapkan bahwa pada masa ini, wisatawan sudah 

memanfaatkan teknologi online. Dengan demikian, pengembangan 

pariwisata tidak lagi dapat sepenuhnya bergantung pada metode 

konvensional, melainkan memerlukan transformasi menuju 

pendekatan digital. Perubahan ini menjadi suatu keniscayaan dalam 

menjawab dinamika perilaku wisatawan dan perkembangan 

teknologi informasi.  

Pemanfaatan berbagai platform digital seperti situs web, blog, 

serta media sosial antara lain Facebook, Instagram, Twitter, dan 
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aplikasi serupa menjadi sarana efektif untuk menyebarluaskan 

informasi destinasi wisata. Akun-akun digital tersebut dapat diakses 

secara mudah melalui berbagai perangkat seperti komputer, 

smartphone, maupun tablet, yang kini telah menjadi bagian integral 

dari kehidupan masyarakat modern. Digitalisasi informasi pariwisata 

diharapkan dapat meningkatkan jangkauan promosi, mempercepat 

arus informasi, serta membangun citra positif destinasi di mata publik 

(Putu Henny Puspawati dan Ristanto, 2018).  

Dalam konteks kegiatan pariwisata, terdapat dua jenis motivasi 

utama yang memengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan 

perjalanan, yaitu faktor pendorong (push factors) dan faktor penarik 

(pull factors). Konsep ini dijelaskan oleh Richardson dan Fluker, yang 

mengemukakan bahwa faktor pendorong berasal dari dorongan 

internal individu, seperti keinginan untuk beristirahat, mencari 

pengalaman baru, atau melepaskan diri dari rutinitas. Sementara itu, 

faktor penarik berkaitan dengan karakteristik eksternal dari destinasi 

wisata yang mampu menarik minat wisatawan, seperti keindahan 

alam, budaya lokal, atau fasilitas yang tersedia. Kedua faktor ini saling 

berinteraksi dan memainkan peran penting dalam membentuk 

preferensi dan keputusan wisatawan untuk memilih suatu destinasi 

(Pitana dan Gayatri, 2005) (Gum dan Putu, 2021).  

Kemajuan teknologi informasi, khususnya dalam hal akses 

internet yang semakin mudah, telah mendorong penyebaran 

informasi secara cepat dan luas kepada jutaan pengguna. Aksesibilitas 

ini didukung oleh kemampuan internet dalam menyampaikan 

informasi yang beragam dan bersifat personal kepada masing- masing 

pengguna. Potensi ini semakin optimal ketika dipadukan dengan 

pemanfaatan media sosial yang bersifat interaktif, karena melalui 

interaksi yang terjadi di media sosial, efektivitas promosi dapat 

meningkat secara signifikan, terutama dalam membangun 

keterlibatan audiens dan memperluas jangkauan pesan secara 

dinamis. 

Di samping itu, aspek sumber daya manusia menjadi tantangan 

paling fundamental dalam operasional unit usaha pariwisata yang 

dikelola oleh Badan Usaha Milik Kampung (BUMK). Permasalahan ini 

berkaitan dengan masih rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya 
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keterampilan teknis, lemahnya kapasitas manajerial, serta belum 

optimalnya komitmen dalam mendorong kemajuan lembaga ekonomi 

desa. Selain itu, keterbatasan infrastruktur pendukung pariwisata juga 

turut menjadi hambatan signifikan dalam proses pengembangan 

usaha pariwisata di wilayah tersebut (Saifuddin, 2019).  

Pendekatan dalam pengembangan potensi pariwisata sering kali 

hanya berfokus pada satu aspek, yaitu keberadaan daya tarik wisata 

semata. Padahal, kenyataannya, wisatawan yang melakukan 

perjalanan ke suatu destinasi memiliki berbagai kebutuhan dan 

ekspektasi terhadap layanan yang bersifat komprehensif dan saling 

berkaitan, mulai dari proses keberangkatan, aktivitas selama di lokasi 

wisata, hingga kepulangan ke tempat asal. Kebutuhan tersebut 

mencakup akses informasi mengenai destinasi, sarana transportasi ke 

dan dari lokasi wisata, konsumsi makanan dan minuman, serta 

akomodasi selama berada di destinasi. Oleh karena itu, dalam 

merancang pengembangan daya tarik wisata, perlu diperhatikan 

keterpaduan empat komponen utama destinasi wisata, yaitu: daya 

tarik wisata (attraction), fasilitas penunjang (amenities), kemudahan 

akses (accessibilities), dan dukungan kelembagaan (ancillary services). 

Pendekatan holistik ini akan menjamin terciptanya pengalaman 

wisata yang berkualitas dan berkelanjutan (Putu et al., 2022). 

Kelemahan daya tarik Embung Tanjung Anom adalah aksesnya 

yang jauh dari kota dan tidak ada transportasi umum yang dapat 

mengakses lokasi wisata embung. Home stay bagi wisatawan yang 

ingin menginap juga tidak serta merta siap setiap saat. Akses 

informasi tentang Embung Tanjung Anom juga masih sangat terbatas. 

Media sosial Embung Tanjung Anom belum menginformasikan secara 

lengkap bagaimana akses ke lokasi embung, cara booking homestay, 

informasi terkait fasilitas dan sarana prasarana serta kebutuhan 

makan dan minum yang masih sulit didapatkan. Kegiatan jual beli 

hanya aktif ketika ada kegiatan-kegiatan tertentu di Embung Tanjung 

Anom. Sehingga diperlukan pengelolaan kelembagaan yang 

profesional untuk pengembangan Embung Tanjung Anom dengan 

melibatkan masyarakat berbasis CBT. 

Kunjungan wisatawan ke Embung Tanjung Anom semakin 

menurun sejak terjadinya pandemi covid-19 yang berlangsung pada 
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tahun 2019 hingga tahun 2021 yang kemudian diberlakukannya PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) dimana masyarakat diminta 

untuk mengurangi seluruh kegiatan di luar rumah selama 

pemberlakuan PSBB tersebut. Secara langsung hal tersebut 

berdampak pada menurunnya jumlah wisatawan di Embung Tanjung 

Anom, meskipun pada tahun-tahun sebelumnya tingkat kunjungan di 

Embung Tanjung Anom sedang tinggi-tingginya.  

Selain itu, dampak yang dirasakan bagi obyek wisata pasca 

terjadinya covid-19 Salah satu dampak utama yang dirasakan dalam 

sektor pariwisata adalah penurunan pendapatan yang signifikan 

akibat menurunnya jumlah kunjungan wisatawan. Wisatawan yang 

tetap datang pun harus mematuhi protokol kesehatan yang ketat 

sebagai upaya pencegahan penyebaran COVID-19. Penurunan jumlah 

wisatawan ini secara langsung berimplikasi terhadap penurunan 

kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

mengingat besaran kontribusi sangat bergantung pada tingkat 

kunjungan dan aktivitas ekonomi yang terjadi di destinasi wisata 

tersebut (Mahendra, 2021).  

Secara umum, pandemi COVID-19 telah memberikan dampak 

signifikan terhadap hampir seluruh sektor industri di Indonesia, 

dengan pengecualian pada sektor-sektor seperti kesehatan, farmasi, 

layanan sosial, informasi dan komunikasi, penyediaan air bersih, serta 

pengelolaan sampah dan limbah daur ulang yang justru mengalami 

peningkatan aktivitas. Sektor yang mengalami dampak paling besar 

mencakup transportasi, perjalanan (travel), pergudangan, serta 

penyediaan akomodasi dan makanan. Sektor pariwisata termasuk 

dalam kelompok industri yang sangat terdampak.  

Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 

tahun 2019, sekitar 11,83% tenaga kerja Indonesia bekerja di sektor 

industri pariwisata. Adapun kontribusi sektor pariwisata terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional berada pada kisaran 4% setiap 

tahunnya (Khoirin et al., 2020). Menurut penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, mengacu pada data yang dipublikasikan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), beberapa provinsi yang memiliki 

destinasi pariwisata prioritas menunjukkan dinamika yang berbeda 
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dalam hal Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan tingkat 

kemiskinan selama periode sebelum dan saat pandemi COVID-19.  

Secara umum, sebagian besar provinsi mengalami penurunan 

pada TPT, namun justru menunjukkan peningkatan pada tingkat 

kemiskinan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa pandemi tidak 

secara langsung menyebabkan peningkatan jumlah pengangguran, 

namun berdampak signifikan terhadap penurunan pendapatan 

masyarakat. Akibatnya, kelompok masyarakat di wilayah tersebut 

menjadi semakin rentan terhadap kondisi kemiskinan (Pambudi et al., 

2020). 

 

Membangun Masa Depan Pariwisata: Peran 

Komunitas, Teknologi, dan Kesejahteraan Lokal 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat penting 

untuk menggerakkan ekonomi daerah. Di Kabupaten Lampung 

Tengah, potensi pariwisata masih banyak yang belum tergali secara 

maksimal. Masyarakat lokal memiliki beragam budaya, keindahan 

alam, dan kearifan lokal yang berpotensi menjadi daya tarik wisata. 

Namun, belum ada strategi yang jelas untuk mengembangkan potensi 

tersebut secara terencana. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata 

ini perlu didasarkan pada komunitas di wilayah ini. Dengan 

melibatkan masyarakat lokal, diharapkan pariwisata dapat 

berkembang secara berkelanjutan dan memberikan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat. 

Salah satu latar belakang penting dalam pengembangan ini adalah 

perlunya memberdayakan masyarakat lokal dalam pengembangan 

pariwisata. Masyarakat memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

berharga terkait potensi wisata di daerah mereka. Namun, seringkali 

mereka tidak dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan 

pariwisata. Dengan melibatkan komunitas, akan tercipta rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan pariwisata. 

Pengembangan ini harus menganalisis faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 

pariwisata dan bagaimana hal ini dapat diatasi untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 
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Industri pariwisata tidak hanya berfokus pada pembangunan 

infrastruktur fisik, tetapi juga pada pengembangan sumber daya 

manusia. Dalam konteks Kabupaten Lampung Tengah, penting untuk 

memberikan pelatihan dan edukasi kepada masyarakat lokal 

mengenai potensi pariwisata yang ada. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang tepat, masyarakat dapat mengelola usaha 

pariwisata mereka sendiri, seperti homestay, pemanduan wisata, dan 

penjualan produk lokal. Ada berbagai tantangan yang dihadapi dalam 

pengembangan pariwisata berbasis komunitas di Kabupaten 

Lampung Tengah. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya akses 

informasi dan pemasaran terhadap produk wisata lokal. Masyarakat 

sering kali tidak memiliki pengetahuan tentang cara memasarkan 

potensi wisata mereka secara efektif. Oleh karena itu, perlu dikaji 

berbagai strategi pemasaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan visibilitas pariwisata daerah. Dengan memanfaatkan 

teknologi dan media sosial, diharapkan masyarakat mampu 

menjangkau lebih banyak wisatawan dan menarik minat mereka 

untuk mengunjungi daerah tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

pengembangan ini akan berfokus pada bagaimana strategi 

pengembangan pariwisata di Lampung Tengah khususnya di Embung 

Tanjung Anom karena permasalahan pengembangan Embung 

Tanjung Anom yang sangat kompleks meliputi aspek sumber daya 

manusia, aspek ekonomi, aspek sarana prasarana hingga implikasi 

pandemi covid-19. Pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang konkret untuk pengembangan strategi pariwisata 

berbasis komunitas di Kabupaten Lampung Tengah. Rekomendasi ini 

akan meliputi berbagai aspek, mulai dari pelatihan untuk masyarakat, 

pengembangan produk wisata, hingga strategi pemasaran yang 

efektif. Diharapkan hasil dari pengembangan ini tidak hanya 

bermanfaat bagi pariwisata, tetapi juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal dan melestarikan budaya serta 

lingkungan di Kabupaten Lampung Tengah. Dengan demikian, 

pariwisata dapat memberikan kontribusi yang positif dan 

berkelanjutan bagi masyarakat dan daerah. 
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BAB 9 

PENUTUP 
 

      

 

 

 

Kesimpulan 
Penerapan prinsip Community Based Tourism (CBT) di Embung 

Tanjung Anom telah berjalan dengan melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat, khususnya melalui kelompok sadar wisata (Pokdarwis) 

dan Badan Usaha Milik Kampung (BUMK). Namun, implementasinya 

masih belum maksimal karena partisipasi masyarakat belum merata, 

manfaat ekonomi belum didistribusikan secara adil, dan kapasitas 

masyarakat dalam pengelolaan pariwisata masih rendah. Inisiatif 

pembangunan masih bergantung pada figur kepala desa dan 

keterlibatan pemuda, dengan keterbatasan dalam aspek pendidikan 

kepariwisataan serta kurangnya strategi pengelolaan yang sistematis. 

Faktor pendukung pengembangan Embung Tanjung Anom 

meliputi potensi alam yang memadai, semangat gotong royong 

masyarakat, dukungan dari perusahaan sekitar, serta inisiatif lokal 

dalam membentuk Pokdarwis dan BUMK. Namun, terdapat beberapa 

faktor penghambat yang signifikan, antara lain: rendahnya kapasitas 

sumber daya manusia dan manajemen kelembagaan; minimnya 

infrastruktur pendukung, terutama akses jalan; lemahnya promosi 

dan digitalisasi pemasaran; ketimpangan distribusi manfaat ekonomi 

yang menimbulkan kecemburuan sosial; serta dampak pandemi 

COVID-19 yang menurunkan kunjungan wisatawan secara drastis. 

Strategi pengembangan diarahkan pada penguatan sinergi antara 

pemerintah daerah, masyarakat lokal, dan sektor swasta. Model 

strategi yang dirumuskan meliputi: peningkatan kapasitas SDM 

melalui edukasi dan pelatihan kepariwisataan; penguatan 

kelembagaan Pokdarwis dan BUMK sebagai aktor utama pengelola 
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destinasi; perbaikan infrastruktur dan aksesibilitas menuju lokasi 

wisata; promosi digital berbasis media sosial dan kolaborasi dengan 

influencer; penciptaan produk wisata berbasis edukasi, budaya, dan 

ekowisata; serta pendekatan pembangunan berkelanjutan dengan 

tetap menjaga kearifan lokal dan kelestarian lingkungan. 

 

Arahan Pengembangan 
1. Peran Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah 

Pemerintah disarankan menetapkan Embung Tanjung Anom 

sebagai Destinasi Wisata Unggulan Daerah melalui peraturan bupati 

atau SK Bupati. Dengan status tersebut, pemerintah dapat 

mengalokasikan anggaran khusus untuk perbaikan jalan menuju 

embung, pembangunan fasilitas publik seperti toilet standar wisata, 

serta papan informasi dan rambu-rambu akses. Selain itu, pemerintah 

perlu membentuk tim lintas OPD (Dinas Pariwisata, PUPR, dan Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa) untuk mengawal pengembangan 

kawasan wisata berbasis komunitas secara terpadu. 

 

2. Peran Pengelola BUMK dan Pokdarwis Tanjung Anom 

Pengelola disarankan segera menyusun Rencana Bisnis Wisata 

(Business Plan) tahunan yang mencakup jadwal event, paket wisata 

edukatif, pengelolaan homestay, dan strategi pendapatan. Pengelola 

juga perlu membuat akun media sosial resmi Embung (Instagram, 

TikTok, YouTube) dan merekrut duta digital dari kalangan pemuda 

untuk mengelola konten secara konsisten. Dalam jangka pendek, 

pelatihan digital marketing dapat dimulai bekerja sama dengan 

universitas atau dinas komunikasi.  

Pembentukan tim kreatif lokal yang merancang acara komunitas 

seperti lomba memancing, festival budaya, atau pasar UMKM 

mingguan akan sangat efektif menarik wisatawan lokal. Selain itu, 

BUMK dan Pokdarwis disarankan menciptakan paket wisata edukasi 

yang menggabungkan wisata air, konservasi lingkungan, dan budaya 

lokal, misalnya wisata menanam pohon di sekitar embung, kelas 

membatik atau kerajinan rajut lokal, serta pertunjukan kuda lumping 

dan musik tradisional Lampung. Aktivitas ini dapat dijadwalkan 

secara mingguan dan dipromosikan lewat brosur serta media sosial. 
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3. Peran Masyarakat Lokal 

Masyarakat disarankan membentuk kelompok kerja (pokja) 

warga di tiap dusun yang terlibat langsung dalam kegiatan 

operasional embung, seperti kebersihan, keamanan, kuliner, dan 

pemandu wisata. Pokja ini dapat bergiliran setiap minggu untuk 

memastikan manfaat ekonomi diterima secara merata dan 

transparan. Warga juga dianjurkan mengembangkan produk lokal 

khas seperti makanan ringan, kerajinan tangan, atau tanaman herbal 

yang bisa dijual di area embung. Pemberdayaan perempuan dan ibu 

rumah tangga dapat diarahkan untuk mengelola kios kuliner dan 

souvenir. 

 

4. Digitalisasi Promosi dan Kerja Sama dengan Influencer Lokal 

Strategi promosi perlu ditingkatkan melalui konten visual 

menarik di media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. 

Pengelola wisata disarankan menunjuk tim khusus digital marketing 

dari kalangan pemuda yang bertanggung jawab atas konten harian, 

promosi event, dan interaksi dengan pengunjung daring. Selain itu, 

mengundang influencer lokal minimal satu bulan sekali untuk 

membuat ulasan dan konten viral akan memperluas jangkauan 

promosi. 
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